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ABSTRAK 

RIFA SITI HUMAIROH. 2025. UPAYA LEMBAGA SWADAYA MASYARAKAT 

SAPERAK DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA PAMOYANAN 

KECAMATAN KADIPATEN KABUPATEN TASIKMALAYA. Jurusan Pendidikan 

Masyarakat, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Siliwangi. 
Desa Pamoyanan masih memerlukan peningkatan kualitas pelayanan sosial 

terutama pada bidang kesehatan. Dengan mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai 

petani dan wirausaha sehingga sebagian besar pendapatan masyarakat tidak menentu. 

Selain itu tingkat pendidikan rata-rata tamat SMP, sehingga masih banyak warga yang 

belum mampu mengembangkan potensi diri guna meningkatkan kualitas hidupnya. Oleh 

karena itu di perlukan sebuah pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui upaya Lembaga Swadaya Masyarakat SAPERAK (Serikat Aktivis Peduli 

Rakyat Kecil) dalam pemberdayaan masyarakat Desa Pamoyanan Kecamatan Kadipaten 

Kabupaten Tasikmalaya. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh lembaga swadaya masyarakat SAPERAK 

kepada masyarakat Desa Pamoyanan meliputi pendampingan pasien yang kurang mampu 

dan  menyediakan transportasinya. Lembaga ini juga memperkuat jaringan sosial 

masyarakat Desa Pamoyanan melalui kolaborasi dengan berbagai pihak. SAPERAK 

melakukan advokasi kebijakan publik yang berpihak kepada masyarakat kecil. Dalam 

bidang pendidikan pelatihan, SAPERAK  melaksanakan kegiatan peningkatan kapasitas 

masyarakat serta meningkatkan keterampilannya. Dalam pemberdayaan ekonomi, LSM 

SAPERAK memberikan bantuan modal, pelatihan kewirausahaan, dan membangun 

jaringan usaha untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Simpulan dari penelitian ini 

adalah upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh LSM SAPERAK berkontribusi dalam 

meningkatkan kemandirian masyarakat, khususnya di bidang kesehatan. Dengan adanya 

kemandirian tersebut, masyarakat dapat lebih sejahtera dan berdaya, yang pada akhirnya 

mendukung tercapainya tujuan pembangunan. 
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ABSTRACT 

RIFA SITI HUMAIROH. 2025. THE EFFORTS OF THE SAPERAK NON-

GOVERNMENTAL ORGANIZATION IN EMPOWERING THE COMMUNITY OF 

PAMOYANAN VILLAGE, KADIPATEN DISTRICT, TASIKMALAYA REGENCY. 

Department of Community Education, Faculty of Teacher Training and Education, 

Siliwangi University. 

Pamoyanan Village still requires improvements in the quality of social services, 

particularly in the health sector. The majority of the population works as farmers and 

entrepreneurs, resulting in unstable income levels for most households. Additionally, the 

average educational attainment is only up to junior high school, meaning many residents 

have yet to fully develop their potential to improve their quality of life. Therefore, 

community empowerment initiatives are necessary. This study aims to explore the efforts of 

the SAPERAK Non-Governmental Organization (Serikat Aktivis Peduli Rakyat Kecil) in 

empowering the community of Pamoyanan Village, Kadipaten District, Tasikmalaya 

Regency. The research employs a qualitative method with a descriptive approach. Data 

collection techniques include interviews, observations, and documentation. The findings 

reveal that SAPERAK’s community empowerment efforts in Pamoyanan Village encompass 

assisting underprivileged patients and providing transportation services for them. The 

organization also strengthens the village’s social networks by collaborating with various 

stakeholders. Additionally, SAPERAK engages in public policy advocacy that prioritizes 

marginalized communities. In the field of education and training, SAPERAK conducts 

capacity-building activities to enhance community skills. In terms of economic 

empowerment, the organization provides financial assistance, entrepreneurship training, 

and business network development to improve the community’s welfare. The study 

concludes that SAPERAK’s empowerment initiatives contribute to increasing community 

self-reliance, particularly in the health sector. This self-reliance, in turn, enables the 

community to achieve greater prosperity and resilience, ultimately supporting sustainable 

development goals. 

Keywords: Non-Governmental Organization, Community Empowerment, Social 

Advocacy 

 

 

 

 

 

 

 

 


